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ABSTRAK 

 

Crude Palm Oil (CPO) merupakan komoditas di sektor pertanian dengan kontribusi 

terbesar terhadap nilai ekspor Indonesia. Selain itu, sejak tahun 2006 Indonesia 

menjadi produsen CPO terbesar di dunia. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh GDP Indonesia, GDP empat negara mitra dagang utama, 

nilai tukar rupiah terhadap dolar US$ dan konsumsi domestik terhadap nilai ekspor 

CPO Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan 

estimasi menggunakan fixed effect model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara simultan semua variabel berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO 

Indonesia. Sedangkan secara parsial variabel GDP Indonesia dan GDP negara mitra 

dagang utama berpengaruh positif signifikan. Variabel nilai tukar rupiah dan 

konsumsi domestik berpengaruh negatif tidak signifikan. Sedangkan variabel jarak 

berpengaruh negatif singnifikan terhadap nilai ekspor CPO Indonesia. 

Kata Kunci : Gravity Model, GDP, Konsumsi Domestik, Ekspor CPO 
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ABSTRACT 

 

Crude Palm Oil (CPO) is a commodity in the agricultural sector with the largest 

contribution to the value of Indonesian exports. In addition, since 2006 Indonesia 

has become the largest CPO producer in the world. This study was conducted to 

analyze the effect of Indonesia's GDP, GDP of four major trading partner countries, 

the rupiah exchange rate against US dollar and domestic consumption of CPO to 

the value of Indonesian CPO exports. The analysis technique used is panel data 

regression with estimation using fixed effect model. The results of this study 

indicate that simultaneously all variables significantly influence the value of 

Indonesian CPO exports. While the partial variable of GDP Indonesia and GDP of 

major trading partner countries have a significant positive effect. Rupiah exchange 

rate variable and domestic consumption have negative effect not significant. While 

the distance variables significantly negatively affect the value of Indonesian CPO 

exports. 

Keywords: Gravity Model, GDP, Domestic Consumption, CPO Exports 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menganut sistem 

perekonomian terbuka. Untuk itu, Indonesia sangat mengandalkan kegiatan 

perdagangan internasional untuk membantu meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu kegiatan perdagangan internasional juga sangat penting 

untuk memacu industri dalam negeri (Dumairy, 1996). 

Menurut Ekananda (2014), perdagangan internasional dapat 

didefinisikan sebagai aktivitas perdagangan yang dilakukan oleh penduduk 

suatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar kesepakatan bersama. 

Penduduk negara yang dimaksud adalah merupakan individu dengan 

individu, antara individu dengan pemerintah suatu negara atau pemerintah 

sutu negara dengan pemerintah negara lain. Pada berbagai negara, 

perdagangan internasional menjadi salah satu faktor utama untuk 

meningkatkan Gross Domestic Product (GDP). 

Setiap negara melakukan perdagangan internasional karena dua alasan 

utama, yang masing-masing menjadi sumber bagi adanya keuntungan 

perdagangan (gains from trade) bagi mereka. Alasan pertama negara-negara 

berdagang adalah karena mereka berbeda satu sama lain. Kedua, negara-

negara berdagang satu sama lain dengan tujuan untuk mencapai skala 

ekonomis (economics of scale) (Krugman, 2004).
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Perdagangan internasional berdampak positif terhadap kepentingan 

tatanan ekonomi, sosial dan politik dengan mendorong 

industrialisasi,kemajuan transportasi, globalisasi, dan kehadiran perusahaan 

multinasional sejak beberapa abad lalu. Dengan demikian, semua teori 

perdagangan menyatakan bahwa perdagangan internasional memberikan 

manfaat bagi dunia. Manfaat perdagangan internasional antara lain 

memperoleh barang yang tidak dapat diproduksi di negeri sendiri, 

memperoleh keuntungan dari spesialisasi, memperluas pasar dan 

menambah keuntungan serta transfer teknologi modern (Sukirno, 1994). 

Dua variabel yang perlu diperhatikan dalam perdagangan internasional 

adalah ekspor dan impor. Menurut Basri (2010), ekspor adalah produksi 

nasional yang dikonsumsi oleh pihak luar negeri, sementara impor adalah 

produksi luar negeri yang dikonsumsi di dalam negeri. Ekspor Indonesia 

pada tahun 2016 adalah sebesar 145,18 milyar US$ terdiri dari ekspor non 

migas sebesar 132,08 milyar US$ dan ekspor migas sebesar 13,10 milyar 

US$.  

Dari gambar 1.1 dapat kita lihat bahwa kecenderungan ekspor 

mengalami peningkatan dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2008. 

Kemudian pada tahun 2009 mengalami penurunan yang cukup signifikan 

yakni sebesar 14,97%. Hal tersebut terjadi akibat dampak dari krisis 

keuangan global sehingga menurunkan nilai ekspor Indonesia. Pada tahun 

2010 hingga tahun 2011 ekspor Indonesia kembali mengalami 
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kecenderungan peningkatan yang cukup baik, akan tetapi pasca tahun 2011 

kecenderungan ekspor Indonesia mengalami penurunan hingga tahun 2016. 

Sementara itu kecenderungan impor Indonesia dari tahun 2000 hingga 

tahun 2016 mengalami fluktuasi seperti halnya yang terjadi pada nilai 

ekspor Indonesia. Sedangkan pertumbuhan neraca perdagangan Indonesia 

dari tahun 2000 hingga tahun 2016 mengalami fluktuasi. Selama periode 

tahun 2000 hingga tahun 2007 rata-rata pertumbuhan neraca perdagangan 

Indonesia sebesar 5,27%, akan tetapi pada tahun 2008 terjadi penurunan 

neraca perdagangan yang cukup signifikan hingga mencapai 80,26% dari 

tahun sebelumnya. Kemudian pada tahun 2009 neraca perdagangan 

Indonesia kembali membaik dengan mencetak angka pertumbuhan sebesar 

151,57% sehingga neraca perdagangan pada tahun 2009 surplus sebesar 

19,68 milyar US$. Pasca tahun 2009 pertumbuhan neraca perdagangan 

mengalami peningkatan hingga tahun 2011 kemudian mengalami defisit 

pada tahun 2012 sampai dengan 2014 dan kembali surplus pada tahun 2015 

hingga tahun 2016. 

Gambar 1.1 Total Ekspor, Impor dan Neraca Perdagangan Indonesia 

 

 

 

 

 

Sumber: Worldbank, 2017 (diolah) 
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Komoditas perkebunan merupakan salah satu komponen dari sektor 

non migas. Komoditas ini merupakan komoditas andalan bagi pendapatan 

nasional dan devisa negara Indonesia yang dapat dilihat dari nilai ekspor 

komoditas perkebunan yang cukup besar. Berdasarkan data dari kementrian 

pertanian, pada tahun 2016 volume ekspor komoditas perkebunan mencapai 

angka 34,62 juta ton atau setara dengan 25,53 milyar US$ sehingga 

komoditas perkebunan memberikan kontribusi yang cukup besar yakni 

sebesar 17,11% dari total ekspor Indonesia  

Salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup 

penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia adalah kelapa sawit. 

Kelapa sawit saat ini telah berkembang pesat di Asia Tenggara, khususnya 

Indonesia dan Malaysia justru bukan di Afrika Barat atau Amerika yang 

dianggap sebagai daerah asalnya. Menurut GAPKI (2017) pada tahun 2006 

Indonesia sudah menjadi negara penghasil minyak kelapa sawit (CPO) 

terbesar di dunia mengungguli Malaysia di peringkat kedua. Selain sebagai 

salah satu penghasil devisa negara, kelapa sawit juga bersifat padat karya 

(labour intensive) sehingga banyak menyerap tenaga kerja.  

Potensi komoditi kelapa sawit Indonesia dilihat dari sisi komparatif 

sebenarnya memiliki prospek yang baik, karena iklim serta cuaca Indonesia 

yang cocok untuk budidaya kelapa sawit. Menurut data FAO (2012) yang 

dikutip dari Ditjenbun, luas tanaman menghasilkan Indonesia menduduki 

peringkat pertama terluas di dunia dengan luas mencapai 6,5 juta hektar.  
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Gambar 1.2 Perkembangan Volume Produksi, Konsumsi dan Ekspor CPO 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Index Mundi, 2017 (diolah) 

Dari gambar 1.2 di atas dapat kita analisis bahwa pada periode tahun 

2002 hingga tahun 2015 volume produksi, konsumsi domestik, dan ekspor 

CPO Indonesia mengalami kecenderungan peningkatan. Jika pada tahun 

2002 produksi CPO Indonesia hanya sebesar 9,6 juta ton, dengan rata-rata 

pertumbuhan sebesar 9,22% per tahun maka pada tahun 2015 volume 

produksi CPO Indonesia menjadi 31,07 juta ton. Peningkatan produksi CPO 

tertinggi terjadi pada tahun 2006 yang tumbuh sebesar 46,28% sehingga 

volume produksi meningkat menjadi 17,3 juta ton. Sedangkan penurunan 

produksi terendah terjadi pada tahun 2008 sebesar 0,71% yang menurunkan 

produksi CPO menjadi 17,5 ton.  

Sementara itu konsumsi domestik CPO Indonesia jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan produksi dan ekspor CPO. Akan tetapi, volume 

konsumsi domestik CPO Indonesia dari tahun ke tahun mengalami 
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peningkatan. Pada tahun 2002 konsumsi domestik hanya sebesar 2,8 juta 

ton, dengan pertumbuhan rata-rata per tahun sebesar 6,99% pada tahun 2015 

volume konsumsi domestik CPO Indonesia menjadi sebesar 7,06 juta ton. 

Konsumsi domestik tersebut, mencakup untuk industri oleofood, oleokimia, 

detergen/sabun dan biodiesel (GAPKI, 2017). 

Produksi minyak kelapa sawit (CPO) Indonesia sebagian besar 

ditujukan untuk ekspor, hanya sekitar 20-30% yang digunakan untuk 

konsumsi domestik. Dengan rata-rata pertumbuhan volume ekspor sebesar 

11,22% per tahun, ekspor CPO Indonesia mengalami pertumbuhan dari 

tahun 2002 yang hanya sebesar 6,33 juta ton menjadi 26,46 juta ton di tahun 

2015. Adapun rata-rata ekspor CPO Indonesia per tahun adalah sebesar 

14,76 juta ton atau sekitar 74,70% dari total produksi CPO Indonesia. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa CPO Indonesia merupakan komoditas 

ekspor. 

Gambar 1.3 Kontribusi Negara Tujuan Utama Ekspor CPO Terhadap Total 

Ekspor CPO Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017 (diolah) 
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Pada Gambar 1.3 dapat kita lihat beberapa negara tujuan utama ekspor 

CPO Indonesia. Dari Gambar tersebut dapat kita lihat bahwa India 

merupakan negara tujuan utama ekspor CPO Indonesia dengan kontribusi 

rata-rata sebesar 29,15% dari total ekspor CPO Indonesia. Negara tujuan 

utama ekspor CPO Indonesia kedua adalah Tiongkok dengan kontribusi 

rata-rata terhadap total ekspor CPO Indonesia sebesar 11,04% per tahun. 

Sedangkan Belanda dan Malaysia berada pada peringkat tiga dan empat 

dengan kontribusi rata-rata terhadap total ekspor CPO Indonesia masing-

masing sebesar 9,00% dan 5,08% per tahun.  

Dari kontribusi ke empat negara tersebut jika dijumlahkan menjadi 

54,27% per tahun. Artinya ke empat negara tersebut memberikan kontribusi 

atau serapan sebesar 54,27% dari total ekspor CPO Indonesia. Oleh karena 

itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“DETERMINAN NILAI EKSPOR CRUDE PALM OIL (CPO) 

INDONESIA KE EMPAT NEGARA MITRA DAGANG UTAMA 

DENGAN PENDEKATAN GRAVITY MODEL”. 

B. Rumusan Masalah 

Potensi komoditi kelapa sawit Indonesia dilihat dari sisi komparatif 

sebenarnya memiliki prospek yang baik, karena iklim serta cuaca Indonesia 

yang cocok untuk budidaya kelapa sawit. Menurut data FAO (2012) luas 

tanaman menghasilkan Indonesia menduduki peringkat pertama terluas di 

dunia dengan luas mencapai 6,5 juta hektar. Berdasarkan data dari world oil 

oleh Direktorat Jenderal Industri Agro dan Kimia Departemen Perindustrian 
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(2012), diketahui bahwa pangsa produksi dan konsumsi CPO terus 

mengalami peningkatan.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh GDP Indonesia, GDP India, Tiongkok, Belanda 

dan Malaysia terhadap nilai ekspor CPO Indonesia ke India, Tiongkok, 

Belanda dan Malaysia ? 

2. Bagaimana pengaruh jarak Indonesia ke India, Tiongkok, Belanda dan 

Malaysia terhadap nilai ekspor CPO Indonesia ke India, Tiongkok, 

Belanda dan Malaysia ? 

3. Bagaimana pengaruh kurs (rupiah/US$) terhadap nilai ekspor CPO 

Indonesia ke India, Tiongkok, Belanda dan Malaysia ? 

4. Bagaimana pengaruh konsumsi domestik CPO Indonesia terhadap nilai 

ekspor CPO Indonesia ke India, Tiongkok, Belanda dan Malaysia ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian dalam 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi nilai ekspor CPO Indonesia 

dan Malaysia ke India, Belanda, dan Tiongkok yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh GDP Indonesia, GDP India, Tiongkok, Belanda 

dan Malaysia terhadap nilai ekspor CPO ke India, Tiongkok Belanda, 

dan Malaysia. 
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2. Menganalisis pengaruh jarak Indonesia ke India, Tiongkok, Belanda 

dan Malaysia terhadap nilai ekspor CPO ke India, Belanda, dan 

Tiongkok.  

3. Menganalisis pengaruh kurs (rupiah/US$) terhadap nilai ekspor CPO 

ke India, Belanda, dan Tiongkok. 

4. Menganalisis pengaruh konsumsi domestik CPO terhadap nilai ekspor 

CPO ke India, Tiongkok Belanda, dan Malaysia. 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui peranan masing-masing variabel yaitu GDP Indonesia, 

GDP empat negara mitra dagang utama, jarak ekonomi antar negara, 

kurs rupiah terhadap dolar Amerika, konsumsi domestik CPO 

Indonesia terhadap nilai ekspor CPO Indonesia. 

2. Bagi akademisi, memberikan wadah kepada para akademisi untuk 

mengembangkan riset dari penelitian ini dan merealisasikan hasil riset 

dalam bidang ilmu pengetahuan. 

3. Bagi penulis, mengoptimalkan peran mahasiswa bidang ekonomi 

terutama ekonomi Islam sebagai sarana untuk memahami lebih jauh 

mengenai perubahan dari variabel independen terhadap nilai ekspor di 

Indonesia. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Kajian dalam penyusunan skripsi ini secara garis besar terdiri dari bab 

pembahasan yang keseluruhan saling berkaitan. Sistematika pembahasan 

merupakan gambaran dari alur pemikiran penyusun dari awal hingga akhir. 

Berikut ini penjabaran dari kelima bab tersebut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab pertama berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang berisi 

latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar belakang 

masalah menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitian ini. 

Setelah permasalahan perlu dilakukan penelitian diuraikan dalam latar 

belakang, maka disusunlah rumusan masalah. Rumusan masalah berupa 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya. Tujuan 

penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin dicapai dari penelitian ini. 

Kegunaan penelitian berisi tentang manfaat yang dapat diberikan oleh 

penelitian ini untuk pihak-pihak yang terkait. Selanjutnya yaitu sistematika 

pembahasan. Sistematika pembahasan berisi tentang uraian singkat dari 

pembahasan tiap bab dalam penelitian ini. 

Bab II Kerangka Teori Dan Pengembangan Hipotesis 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang relevan berkaitan dengan 

penelitian, yaitu teori perdagangan internasional, teori gravitasi, teori 

ekspor dan impor, teori keunggulan komparatif, teori hechsker ohlin serta 

definisi dari masing-masing istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam bab ini diuraikan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah 
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dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan serta penelitian terdahulu maka 

disusunlah pengembangan hipotesis. Poin penting dari bab ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman sert kerangka yang menjadi landasan dalam 

melakukan penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi operasional 

dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian serta 

penjabaran secara operasional. Obyek penelitian berisi tentang jenis 

penelitian, sumber data, serta teknik analisis data berupa alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa pembahasan 

terhadap analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh dan diolah 

sebelumnya. Penyusun juga menginterpretasikan hasil penelitian beserta 

analisis hubungan antar variabel. 

Bab V : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, implikasi dari penelitian, dan 

saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun juga menyampaikan 

kekurangan penelitian ini untuk melengkapi analisis penelitian di masa 

depan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai determinan nilai 

ekspor CPO Indonesia ke empat negara mitra dagang utama dengan 

pendekatan gravity model, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagaimana berikut: 

1. Variabel GDP Indonesia dan GDP India, Tiongkok, Malaysia dan 

Belanda berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor CPO 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa GDP dari negara eksportir 

mengukur kapasitas produksi negara tersebut, semakin besar GDP 

negara eksportir menunjukkan semakin besar pula kapasitas 

produksi yang dimiliki. Sementara GDP negara importir mengukur 

kapasitas absorsi. Meningkatnya GDP negara importir 

menyebabkan kapasitas absorsinya meningkat. Temuan ini 

memberikan implikasi bahwa untuk meningkatkan perdagangan 

diperlukan upaya untuk meningkatkan kapasitas masing-masing 

negara, dengan kata lain GDP masing-masing negara diupayakan 

untuk terus meningkat. Hasil ini juga menunjukkan bahwa 

perekonomian global yang kondusif diperlukan untuk meningkatkan 

perdagangan.
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2. Variabel nilai tukar rupiah terhadap dolar US$ berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap nilai ekspor CPO Indonesia. Pada 

penelitian ini variabel nilai tukar memiliki hubungan dua arah 

dengan perdagangan internasional CPO, yang berarti jika terjadi 

depresiasi terhadap mata uang asing maka ekspor akan meningkat 

dan jika terjadi apresiasi terhadap mata uang asing maka ekspor 

menurun. 

3. Variabel konsumsi domestik pada penelitian ini berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap nilai ekspor CPO Indonesia. Konsumsi 

domestik CPO Indonesia jauh lebih rendah dibandingkan dengan 

produksi dan ekspor CPO. Akan tetapi, volume konsumsi domestik 

CPO Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. 

Konsumsi domestik tersebut, mencakup untuk industri oleofood, 

oleokimia, detergen/sabun dan biodiesel. Produksi minyak kelapa 

sawit (CPO) Indonesia sebagian besar ditujukan untuk ekspor, 

hanya sekitar 20-30% yang digunakan untuk konsumsi domestik. 

4. Variabel jarak pada penelitian ini berpengaruh negatif signifikan 

terhadap nilai ekspor CPO Indonesia. jarak antar negara pengekspor 

dan pengimpor semakin jauh maka akan menyebabkan penurunan 

ekspor CPO dikarenakan kenaikkan biaya transportasi yang 

meningkat seiring dengan bertambahnya jarak antara negara 

pengekspor dan negara pengimpor. 
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B. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada pemilihan negara tujuan 

ekspor utama CPO Indonesia yang hanya empat dalam penelitian ini dirasa 

kurang untuk merepresentasikan ekspor CPO terhadap negara mitra dagang 

utama. Selain itu, tidak adanya variabel dummy terhadap regional trade 

agreement dalam penelitian ini tidak mampu menjelaskan dampak dari 

liberalisasi perdagangan yang terjadi. Metode estimasi dalam penelitian ini 

juga dirasa masih kurang mampu menjelaskan model dengan baik sehingga 

perlu adanya perbandingan terhadap metode estimasi yang digunakan. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai determinan 

nilai ekspor CPO Indonesia ke empat negara mitra daganga utama dengan 

pendekatan gravity model, maka saran yang akan disampaikan kepada 

beberapa pihak terkait yaitu sebagai berikut: 

1. Para pemangku kepentingan baik dalam hal ini adalah direktorat 

jenderal perkebunan, GAPKI, otoritas moneter maupun pemerintah 

diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih terhadap 

pergerakan variabel yang terindikasi dapat menurunkan nilai ekspor 

CPO Indonesia. Bagi otoritas moneter dirasa perlu untuk melakukan 

pengawasan yang ketat terhadap pergerakan nilai tukar rupiah 

supaya tidak bergejolak dan berdampak pada ekspor CPO Indonesia. 

Sementara itu, bagi pemerintah perlu adanya kebijakan yang 

mendorong pengolahan minyak sawit (CPO) menjadi bahan 
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setengah jadi atau barang jadi sehingga tidak hanya bertumpu pada 

ekspor minyak sawit mentah (CPO). 

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan kepada policy maker sehingga 

kebijakan yang dihasilkan mampu berdampak positif terhadap nilai 

ekspor CPO Indonesia.  

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah lebih variabel-

variabel yang terkait dengan nilai ekspor CPO Indonesia sehingga 

mampu memberikan gambaran yang lebih baik mengenai nilai 

ekspor CPO Indonesia. Selain itu, variasi penggunaan metode 

analisis yang lebih beragama juga diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih luas tehadap nilai ekspor CPO Indonesia.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Data Penelitian 

Tahun Negara lnekspor lngdpind lngdpmitra lnkurs lnedistance lnkons  

1995 Tiongkok 

       

17,85       26,80           28,02      7,72              4,35  

     

7,92  

1996 Tiongkok 

       

17,57       26,88           28,12      7,76              4,45  

     

8,01  

1997 Tiongkok 

       

19,13       26,92           28,21      7,98              4,54  

     

7,89  

1998 Tiongkok 

       

18,12       26,78           28,28      9,21              4,61  

     

7,93  

1999 Tiongkok 

       

18,59       26,79           28,35      8,97              4,69  

     

8,05  

2000 Tiongkok 

       

18,63       26,84           28,44      9,04              4,77  

     

8,09  

2001 Tiongkok 

       

18,22       26,88           28,52      9,24              4,85  

     

8,13  

2002 Tiongkok 

       

18,95       26,92           28,60      9,14              4,94  

     

8,21  

2003 Tiongkok 

       

19,58       26,97           28,70      9,06              5,03  

     

8,26  

2004 Tiongkok 

       

19,95       27,02           28,80      9,10              5,13  

     

8,31  

2005 Tiongkok 

       

20,02       27,07           28,90      9,18              5,24  

     

8,21  

2006 Tiongkok 

       

20,38       27,12           29,02      9,12              5,36  

     

8,34  

2007 Tiongkok 

       

20,68       27,19           29,16      9,12              5,49  

     

8,44  

2008 Tiongkok 

       

21,14       27,24           29,25      9,18              5,58  

     

8,48  

2009 Tiongkok 

       

21,21       27,29           29,34      9,25              5,67  

     

8,56  

2010 Tiongkok 

       

21,35       27,35           29,44      9,11              5,77  

     

8,74  

2011 Tiongkok 

       

21,47       27,41           29,53      9,08              5,86  

     

8,87  

2012 Tiongkok 

       

21,68       27,47           29,61      9,15              5,94  

     

8,99  

2013 Tiongkok 

       

21,31       27,52           29,68      9,26              6,01  

     

9,08  

2014 Tiongkok 

       

21,31       27,57           29,75      9,38              6,08  

     

8,93  
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2015 Tiongkok 

       

21,44       27,62           29,82      9,50              6,15  

     

9,09  

2016 Tiongkok 

       

21,22       27,67           29,88      9,50              6,21  

     

9,11  

1995 India 

       

16,68       26,80           27,12      7,72              4,66  

     

7,92  

1996 India 

       

18,75       26,88           27,19      7,76              4,73  

     

8,01  

1997 India 

       

19,26       26,92           27,23      7,98              4,77  

     

7,89  

1998 India 

       

18,91       26,78           27,29      9,21              4,83  

     

7,93  

1999 India 

       

19,76       26,79           27,37      8,97              4,92  

     

8,05  

2000 India 

       

19,90       26,84           27,41      9,04              4,95  

     

8,09  

2001 India 

       

19,61       26,88           27,46      9,24              5,00  

     

8,13  

2002 India 

       

20,19       26,92           27,50      9,14              5,04  

     

8,21  

2003 India 

       

20,57       26,97           27,57      9,06              5,11  

     

8,26  

2004 India 

       

20,81       27,02           27,65      9,10              5,19  

     

8,31  

2005 India 

       

20,62       27,07           27,74      9,18              5,28  

     

8,21  

2006 India 

       

20,70       27,12           27,83      9,12              5,37  

     

8,34  

2007 India 

       

21,50       27,19           27,92      9,12              5,46  

     

8,44  

2008 India 

       

22,14       27,24           27,96      9,18              5,50  

     

8,48  

2009 India 

       

21,93       27,29           28,04      9,25              5,58  

     

8,56  

2010 India 

       

22,19       27,35           28,14      9,11              5,68  

     

8,74  

2011 India 

       

22,38       27,41           28,20      9,08              5,74  

     

8,87  

2012 India 

       

22,30       27,47           28,25      9,15              5,80  

     

8,99  

2013 India 

       

22,18       27,52           28,32      9,26              5,86  

     

9,08  

2014 India 

       

22,01       27,57           28,39      9,38              5,93  

     

8,93  

2015 India 

       

21,89       27,62           28,46      9,50              6,01  

     

9,09  

2016 India 

       

21,96       27,67           28,53      9,50              6,08  

     

9,11  
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1995 Malaysia 

       

18,27       26,80           25,58      7,72              3,45  

     

7,92  

1996 Malaysia 

       

18,20       26,88           25,68      7,76              3,55  

     

8,01  

1997 Malaysia 

       

18,66       26,92           25,75      7,98              3,62  

     

7,89  

1998 Malaysia 

       

18,64       26,78           25,67      9,21              3,54  

     

7,93  

1999 Malaysia 

       

18,16       26,79           25,73      8,97              3,60  

     

8,05  

2000 Malaysia 

       

16,52       26,84           25,81      9,04              3,69  

     

8,09  

2001 Malaysia 

       

16,64       26,88           25,82      9,24              3,69  

     

8,13  

2002 Malaysia 

       

18,69       26,92           25,87      9,14              3,75  

     

8,21  

2003 Malaysia 

       

18,79       26,97           25,93      9,06              3,80  

     

8,26  

2004 Malaysia 

       

19,24       27,02           25,99      9,10              3,87  

     

8,31  

2005 Malaysia 

       

19,19       27,07           26,05      9,18              3,92  

     

8,21  

2006 Malaysia 

       

19,30       27,12           26,10      9,12              3,97  

     

8,34  

2007 Malaysia 

       

19,35       27,19           26,19      9,12              4,06  

     

8,44  

2008 Malaysia 

       

20,21       27,24           26,22      9,18              4,10  

     

8,48  

2009 Malaysia 

       

20,39       27,29           26,20      9,25              4,07  

     

8,56  

2010 Malaysia 

       

20,91       27,35           26,26      9,11              4,14  

     

8,74  

2011 Malaysia 

       

21,20       27,41           26,32      9,08              4,19  

     

8,87  

2012 Malaysia 

       

21,00       27,47           26,37      9,15              4,24  

     

8,99  

2013 Malaysia 

       

19,74       27,52           26,42      9,26              4,29  

     

9,08  

2014 Malaysia 

       

19,82       27,57           26,47      9,38              4,35  

     

8,93  

2015 Malaysia 

       

20,30       27,62           26,52      9,50              4,40  

     

9,09  

2016 Malaysia 

       

19,63       27,67           26,56      9,50              4,44  

     

9,11  

1995 Belanda 

       

19,20       26,80           27,11      7,72              5,98  

     

7,92  

1996 Belanda 

       

19,29       26,88           27,15      7,76              6,01  

     

8,01  
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1997 Belanda 

       

19,72       26,92           27,19      7,98              6,06  

     

7,89  

1998 Belanda 

       

18,92       26,78           27,23      9,21              6,10  

     

7,93  

1999 Belanda 

       

19,16       26,79           27,28      8,97              6,15  

     

8,05  

2000 Belanda 

       

18,82       26,84           27,32      9,04              6,19  

     

8,09  

2001 Belanda 

       

18,83       26,88           27,34      9,24              6,21  

     

8,13  

2002 Belanda 

       

19,55       26,92           27,34      9,14              6,21  

     

8,21  

2003 Belanda 

       

19,14       26,97           27,35      9,06              6,22  

     

8,26  

2004 Belanda 

       

19,54       27,02           27,37      9,10              6,24  

     

8,31  

2005 Belanda 

       

19,77       27,07           27,39      9,18              6,26  

     

8,21  

2006 Belanda 

       

19,97       27,12           27,42      9,12              6,29  

     

8,34  

2007 Belanda 

       

20,12       27,19           27,46      9,12              6,33  

     

8,44  

2008 Belanda 

       

20,78       27,24           27,48      9,18              6,35  

     

8,48  

2009 Belanda 

       

20,51       27,29           27,44      9,25              6,31  

     

8,56  

2010 Belanda 

       

20,73       27,35           27,45      9,11              6,32  

     

8,74  

2011 Belanda 

       

20,59       27,41           27,47      9,08              6,34  

     

8,87  

2012 Belanda 

       

20,95       27,47           27,46      9,15              6,33  

     

8,99  

2013 Belanda 

       

20,75       27,52           27,46      9,26              6,32  

     

9,08  

2014 Belanda 

       

20,63       27,57           27,47      9,38              6,34  

     

8,93  

2015 Belanda 

       

20,36       27,62           27,49      9,50              6,36  

     

9,09  

2016 Belanda 

       

20,15       27,67           27,51      9,50              6,38  

     

9,11  
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       _cons    -75.61677    30.3386    -2.49   0.015    -135.9699   -15.26363

      lnkons    -.3493089   1.049166    -0.33   0.740    -2.436435    1.737817

 lnedistance      .000437   .0005324     0.82   0.414    -.0006222    .0014961

      lnkurs     .2460953   .2318422     1.06   0.292    -.2151127    .7073032

  lngdpmitra     .3326237    .086924     3.83   0.000     .1597041    .5055433

    lngdpind     3.205354    1.40817     2.28   0.025     .4040554    6.006653

                                                                              

    lnekspor        Coef.   Std. Err.      t    P>|t|     [95% Conf. Interval]

                                                                              

       Total    155.741637        87  1.79013376   Root MSE        =    .80925

                                                   Adj R-squared   =    0.6342

    Residual    53.7006428        82  .654885888   R-squared       =    0.6552

       Model    102.040994         5  20.4081988   Prob > F        =    0.0000

                                                   F(5, 82)        =     31.16

      Source         SS           df       MS      Number of obs   =        88

F test that all u_i=0: F(3, 79) = 21.17                      Prob > F = 0.0000

                                                                              

         rho    .94947208   (fraction of variance due to u_i)

     sigma_e    .61384732

     sigma_u    2.6609441

                                                                              

       _cons     -101.111   25.26833    -4.00   0.000    -151.4063   -50.81564

      lnkons    -.3478887   .7966836    -0.44   0.664    -1.933648     1.23787

 lnedistance    -.0044705   .0019874    -2.25   0.027    -.0084263   -.0005148

      lnkurs    -.0276279   .1868061    -0.15   0.883    -.3994561    .3442004

  lngdpmitra     2.594072   .5095222     5.09   0.000     1.579893     3.60825

    lngdpind     1.986613   1.118844     1.78   0.080    -.2403899    4.213617

                                                                              

    lnekspor        Coef.   Std. Err.      t    P>|t|     [95% Conf. Interval]

                                                                              

corr(u_i, Xb)  = -0.9047                        Prob > F          =     0.0000

                                                F(5,79)           =      53.31

     overall = 0.2642                                         max =         22

     between = 0.2985                                         avg =       22.0

     within  = 0.7714                                         min =         22

R-sq:                                           Obs per group:

Group variable: countrynum                      Number of groups  =          4

Fixed-effects (within) regression               Number of obs     =         88

Lampiran 2 Hasil Estimasi Ordinary Least Square 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Hasil Estimasi Fixed Effect Model 

 

 

 

 

 

  



107 

 

 

 

                                                                              

         rho      .652452   (fraction of variance due to u_i)

     sigma_e    .61384732

     sigma_u    .84106054

                                                                              

       _cons    -82.54564   25.71868    -3.21   0.001    -132.9533   -32.13794

      lnkons    -.3662282   .8433426    -0.43   0.664    -2.019149    1.286693

 lnedistance    -.0009324   .0015806    -0.59   0.555    -.0040303    .0021656

      lnkurs     .1164667   .1924901     0.61   0.545     -.260807    .4937404

  lngdpmitra     1.264457   .3479007     3.63   0.000     .5825842     1.94633

    lngdpind     2.576248   1.165884     2.21   0.027     .2911573    4.861339

                                                                              

    lnekspor        Coef.   Std. Err.      z    P>|z|     [95% Conf. Interval]

                                                                              

corr(u_i, X)   = 0 (assumed)                    Prob > chi2       =     0.0000

                                                Wald chi2(5)      =     227.61

     overall = 0.4654                                         max =         22

     between = 0.3413                                         avg =       22.0

     within  = 0.7521                                         min =         22

R-sq:                                           Obs per group:

Group variable: countrynum                      Number of groups  =          4

Random-effects GLS regression                   Number of obs     =         88

F test that all u_i=0: F(3, 79) = 21.17                      Prob > F = 0.0000

                                                                              

         rho    .94947208   (fraction of variance due to u_i)

     sigma_e    .61384732

     sigma_u    2.6609441

                                                                              

       _cons     -101.111   25.26833    -4.00   0.000    -151.4063   -50.81564

      lnkons    -.3478887   .7966836    -0.44   0.664    -1.933648     1.23787

 lnedistance    -.0044705   .0019874    -2.25   0.027    -.0084263   -.0005148

      lnkurs    -.0276279   .1868061    -0.15   0.883    -.3994561    .3442004

  lngdpmitra     2.594072   .5095222     5.09   0.000     1.579893     3.60825

    lngdpind     1.986613   1.118844     1.78   0.080    -.2403899    4.213617

                                                                              

    lnekspor        Coef.   Std. Err.      t    P>|t|     [95% Conf. Interval]

                                                                              

corr(u_i, Xb)  = -0.9047                        Prob > F          =     0.0000

                                                F(5,79)           =      53.31

     overall = 0.2642                                         max =         22

     between = 0.2985                                         avg =       22.0

     within  = 0.7714                                         min =         22

R-sq:                                           Obs per group:

Group variable: countrynum                      Number of groups  =          4

Fixed-effects (within) regression               Number of obs     =         88

Lampiran 4 Hasil Estimasi Random Effect Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Chow  
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                (V_b-V_B is not positive definite)

                Prob>chi2 =      0.0202

                          =       13.36

                  chi2(5) = (b-B)'[(V_b-V_B)^(-1)](b-B)

    Test:  Ho:  difference in coefficients not systematic

            B = inconsistent under Ha, efficient under Ho; obtained from xtreg

                           b = consistent under Ho and Ha; obtained from xtreg

                                                                              

      lnkons     -.3478887    -.3662282        .0183395               .

 lnedistance     -.0044705    -.0009324       -.0035382        .0012047

      lnkurs     -.0276279     .1164667       -.1440946               .

  lngdpmitra      2.594072     1.264457        1.329615        .3722607

    lngdpind      1.986613     2.576248       -.5896346               .

                                                                              

                     fe           re         Difference          S.E.

                    (b)          (B)            (b-B)     sqrt(diag(V_b-V_B))

                      Coefficients     

Lampiran 6 Hasil Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

  

                          Prob > chibar2 =   0.0000

                             chibar2(01) =    65.76

        Test:   Var(u) = 0

                       u     .7073828       .8410605

                       e     .3768085       .6138473

                lnekspor     1.790134       1.337959

                                                       

                                 Var     sd = sqrt(Var)

        Estimated results:

        lnekspor[countrynum,t] = Xb + u[countrynum] + e[countrynum,t]

Breusch and Pagan Lagrangian multiplier test for random effects
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